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PENDAHULUAN

Analisis Situasi
• Zakat dikelola melalui BAZNAS, tetapi penyalurannya selama ini banyak

dilakukan individu atau amil di masjid dan mushola sehingga distribusinya
tidak merata dan penerima menerima bagian berbeda.

• Tanpa koordinasi yang baik, zakat hanya menggugurkan kewajiban dan
belum menurunkan angka kemiskinan.

• Zakat fitrah BAZNAS Kota Bandar Lampung naik dari 87 ton beras (1446 H,
2025) menjadi 95 ton (1447 H, 2026), atau 8 ton.

Permasalahan Mitra
• Bagaimana meningkatkan kesadaran hukum akan pentingnya pembayaran

zakat bagi masyarakat Kecamatan Teluk Betung Selatan?
• Bagaimana meningkatkan jumlah zakat dan pendistribusiannya secara efektif

dan efisien?

Tujuan Kegiatan
• Meningkatkan kesadaran hukum terhadap pentingnya pembayaran zakat.
• Menemukan upaya yang dapat mendorong dan meningkatkan jumlah zakat.

METODOLOGI

Metode Kegiatan
Ceramah dan diskusi (penyuluhan) tentang
penyelenggaraan zakat yang transparan dan
tepat sasaran.

Lokasi dan Waktu
Kantor Kecamatan Teluk Betung Selatan,
Kota Bandar Lampung. Rencana
pelaksanaan: 25 Agustus 2026.

Mitra
Pemerintah Kecamatan Teluk Betung Selatan
(tempat dan peserta) dan BAZNAS (pemberi
materi).

Evaluasi
Pretest, evaluasi proses, dan posttest dengan
daftar pertanyaan yang sama; capaian K = En
- Ea.

Sasaran: masyarakat dan pengelola zakat di Kecamatan Teluk Betung Selatan

Prosedur Kerja

1
Pemaparan konsep dan
mekanisme pengelolaan
kampung zakat

2
Menampung keluhan dan
persoalan pelaksanaan zakat

3
Diskusi upaya meningkatkan
pengetahuan masyarakat
tentang zakat

HASIL

Zakat Fitrah BAZNAS Kota (ton beras) Hasil Pelaksanaan yang Dilaporkan Skema Pengelolaan Zakat

87

2025 (1446 H)

95

2026 (1447 H)

Zakat fitrah BAZNAS Kota Bandar Lampung (ton beras): naik
8 ton.

• Tata kelola zakat di Kecamatan Teluk Betung Selatan
belum maksimal.

• Diperlukan manajemen pengelolaan zakat yang baik agar
zakat juga menjadi sarana menurunkan angka
kemiskinan.

• BAZNAS diperlukan untuk mengoordinasikan masjid dan
mushola dalam penyaluran zakat dan pendataan
penerima zakat.

Pemberi zakat Amil zakat

Penerima zakat Dikelola menjadi kas masjid

• Kampung Zakat: zakat dikoordinasikan, tidak hanya
menggugurkan kewajiban.

Temuan sementara: tata kelola zakat di Kecamatan Teluk Betung Selatan belum maksimal. BAZNAS sebagai mitra diperlukan untuk mengoordinasikan masjid dan mushola
dalam penyaluran zakat dan pendataan penerima zakat.

Luaran wajib (per laporan kemajuan) Status

Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding ber ISBN Accepted

Publikasi pada media cetak/online/repository PT Terbit

Peningkatan daya saing Belum ada

Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisme, IT, dan manajemen) Produk

Perbaikan tata nilai masyarakat Sudah Dilaksanakan

Luaran tambahan
Publikasi jurnal internasional: Tidak ada; jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem,
produk/barang: Belum; inovasi baru/TTG: Tidak ada; HKI: Belum; buku ber ISBN:
Belum.

PEMBAHASAN

• Kampung zakat diharapkan membuat zakat terdistribusi secara efektif dan efisien
sehingga jumlah penerima zakat menurun dan taraf ekonomi masyarakat
meningkat.

• Zakat yang baik adalah yang menurunkan angka kemiskinan dan menaikkan
jumlah pemberi zakat.

Kendala
• Penentuan jadwal kegiatan harus mengikuti jadwal peserta, khususnya pengelola

zakat di Kecamatan Teluk Betung Selatan.

KESIMPULAN (SEMENTARA)

• Tata kelola zakat di Kecamatan Teluk Betung Selatan belum maksimal.
• Diperlukan manajemen pengelolaan zakat yang baik agar zakat tidak sekadar

menggugurkan kewajiban, tetapi juga menjadi sarana menurunkan angka
kemiskinan.

• BAZNAS sebagai mitra diperlukan untuk mengoordinasikan semua masjid dan
mushola.

Rekomendasi Lanjutan
• Monitoring dan evaluasi, pembuatan laporan, dan pelaksanaan publikasi sesuai

rencana tahapan.
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